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Abstrak
Semakin ketatnya persaingan dunia usaha saat ini maka setiap perusahaan dituntut untuk
lebih bersikap hati-hati dalam mengelola usahanya. Salah satu tuJuan yang paling mendasar yang
ingin dicapai setiap perusahaan adalah untuk mempertahankan kelangsungan hidup (going
concern). Hampir semua perusahaan di Indonesia mengalami masalah going concem sebagai
dampak dari membrnuknya kondisi ekonomi. Analisis laporan keuangan perusahaan pada dasamya
merupakan perhitungan rasio-rasio untuk menilaikeadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, saat
ini, dan kemungkinanya dimasa depan. Populasi penelitian ini adalah sektor manufaktur karena
sebagian perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis
regresi bergand4dan dari hasil penelitian terhadap rasio-rasio keuangan didapatkan bahwa rasio-
rasio keuangan, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Dengan semakin ketatnya persaingan dunia usaha saat ini maka setiap
perusahaan dituntut untuk lebih bersikap hati-hati dalam mengelola usahanya.
Sikap hati-hati ini akan mendorong mereka kearah pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Salah satu tujuan yang paling mendasar yang ingin dicapai setiap
perusahaan adalah untuk mempertahankan kelangsungan hidup (going concern).
Selain ditentukan oleh kelancaftm usaha yang didasarkan pada analisis
laporan keuangan, kelangsungan hidup suatu perusahaan ditentukan oleh kualitas
audit. Maksudnya yaitu apakah kualitas audit dapat meningkatkan kemungkinan
sebuah perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (financial distress)
menerima pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion) untuk
kelangsungan usahanya (6oing concern). Hingga saat ini topik tentang bagaimana
tanggung jawab auditor dalam mengungkapkan masalah going concern masih
menarik untuk diteliti (Ruiz Barbadillo et al,20A4).
lndependensi auditor dalam memberikan opini atas laporan keuangan
yang diauditnya harus mempertimbangkan going concern (kelangsungan usaha)
auditee. Going concern merupakan asumsi dasar dalam penyusunan laporan
keuangan, suatu perusahaan_ diasumsikan tidak bermaksud atau berkeingrnan
melikuidasi atau mengurangi secara material skala usahanya (Standard Akuntansi
Keuangan, 2002). Kelangsungan hidup suatu perusahaan ditentukan aloeh
eksistensi suatu usaha dan kodisi keuangan yang dilihat dari komposisi harta dan
permodalan, untuk melihat kondisi tersebut, diperlukan analisis laporan ker..: '',,.p.
(Mamduh,2005).
Mutcher (1985) menyatakan bahwa perusahaan yang kecil akan l.ifxn
beresiko menerima opini audit going concern dibandingkan dengan peru5;t:::irti
lebih besar. Hal ini dimungkinkan karena auditor mempercayai bahwa perus ir..iu:
yang lebih besar dapat menyelesaikan kesulitan - kesulitan keuangan 
'lrg,.
dihadapinya dari pada perusahaan yang lebih kecil.
Going Concern dipakai sebagai asumsi dalam laporan keu:,r''.'iri
sepanjang tidak terbukti adanya informasi yang menunjukkan hal berla*,,"::*rs:
(contrary information). Biasanya informasi yang secara signifikan dian;1p'
berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup satuan usaha adalah berhubl;:,'"HrL
dengan ketidakmampuan satuan usaha dalam memenuhi kewajiban pada saat , :h:
tempo tanpa melakukan penjualan sebagian besar aktiva kepada pihak luar mu;. ;*i;;
bisnis biasa restrukturisasi utang, perbaikan operasi yang dipaksakan dari lua;' *ril
kegiatan serupa yang lain (PSAK NO.30).
Opini audit atas laporan keuangan menjadi salah satu pertimbangm i 
€,!
penting bagi investor dalam mengambil keputusan berinvestasi. Oleh karena :g:"
auditor sangat diandalkan dalam memberikan infomrasi yang baik bagi inv<,:iu:
(Fanny dan Saputr4 2005).
Hampir semua perusatraan-perusahaan di Indonesia mengalami mastinia
going concern sebagai damp* dari memburuknya kondisi ekonomi. Beberapa SC
yang memicu masalah going concern adalatr kerugian yang besar yang diair'dr.i
oleh perusahaan, rasio hutang terhadap modal yang tinggi, saldo hutang jangk*.
pendek dalam jumlah besar yang segera jatuh tempo, pinjaman dalam mata unrrr
BAB V
PENUTUP
Berdasarkan uraian dan analisa yang telah dilakukan, maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:
5.1 Kesimpulan
.1. Dalarn penelitian ini yang menjadi populasi adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI selama tiga periode 200/. 
- 
2006, diantara
perusahaan tersebut yang diambil sebagai sampel adalah laporan keuangan
dan laporan auditor dari 62 perusahaan manufbktur. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetatrui pengaruh rasio 
- 
rasio dalam laporan
keuangan terhadap opini audit going concern.
Dalam penelitian ini, variakl independent terdiri dari rasio likuiditas,
rasio leverage dan rasio profitabilitas. Sedangkan variabel dependennya
adalah opini audit going concern.
Secara deskriptif keadaan data dari variabel independent dan variabel
dependen sudah cukup baik, hal ini dapat dilihat dari nilai standar deviasi
yang lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) yang berarti nilai
penyimpangan data hanya lebih kecil dari nilai rata-rata sehingga
pengaruhnya dianggap tidak memberikan masalatr yang cukup berarti.
Pada uji asumsi klas& seperti yang sudatr dijelaskan di atas memang
ditemtrkan penyebaran data yang tidak normal dari pengujian normalitas
dengan pendekatan One Sample Kolmogorov-Smirnov. Dari tiga variabel
rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini hanya variabel
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